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Abstract

This study aims to determine the effect of playmat games on the motor skills of mild
mentally disabled children at SLB-C YPAC Palembang. The data source in the form of
primary data was obtained from the playmat game scale and motor skills. The sample in
this study was mentally disabled children aged 10 to 14 years who were still active at
SLB-C YPAC Palembang, totalling 11 people. Data analysis used quantitative analysis
using one group pretest-posttest design. Based on the hypothesis test ( paired sample t-
test), the average pretest motor skill score was 46.33. As for the posttest score, the
average value of motor skills is 68.00, and the probability value is sig. (2-tailed)=0.000
then p < 0.05, p < 0.01. data: So, there is a difference between motor skills in the pretest
and posttest, which means that the playmat significantly influences motor skills in
mentally disabled children aged ten to fourteen years at SLB-C YPAC Palembang. There
are playmat activities; children become more active and excited. Playmats are effective
for attracting children's attention in learning and improving motor skills because they are
considered interesting and easy to do. They can arouse enthusiasm for learning to
achieve targeted indicators of fine and gross motor achievement for children.
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INTRODUCTION

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah anak yang keaadan dan pertumbuhanya
mengalami peyimpangan dari segi fisik, mental, sosial, dan emosinya. ABK dapat
digolongkan menjadi empat yaitu tunanetra, tunarungu, tunagrahita, dan tunadaksa.
Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki kebutuhan khusus yang bersifat
permanen, akibat dari kecacatan tertentu dan anak berkebutuhan khusus yang bersifat
temporer akibat kesulitan dalam menyesuaikan diri, akibat trauma kerusuhan, dan

Page | 472



http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/bk
http://dx.doi.org/10.24127/gdn.v13i2.6997
mailto:indamelindah28@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

GUIDENA: Jurnal llmu Pendidikan, Psikologi, Bimbingan dan Konseling

ISSN: 2088-9623 (Print) - ISSN: 2442-7802 (Online) G U | D E NA |I

kesulitan konsentrasi karena sering diperlakukan dengan kasar atau tidak bisa membaca
karena kekeliruan mengajar (Santoso, 2012).

Perkembangan motorik dapat berarti perkembangan pengendalian gerakan
jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf dan otot yang terkoordinasi.
Perkembangan motorik terbagi menjadi 2 (dua) yaitu motorik halus dan motorik kasar.
Motorik halus berkaitan dengan gerakan yang menggunakan otot halus. Sedangkan
motorik kasar merupakan gerakan yang terjadi karena adanya koordinasi otot-otot besar.
Motorik halus sangat diperlukan untuk perkembangan kemampuan mengendalikan suatu
obyek yang dibutuhkan dalam suatu pekerjaan atau aktivitas. Sedangkan perkembangan
motorik kasar sama pentingnya dengan aspek perkembangan yang lain. Apabila anak
tidak mampu melakukan gerakan fisik dengan baik akan menumbuhkan rasa tidak
percaya diri dan konsep diri negatif dalam melakukan gerakan fisik (Mahar, 2012).

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SLB C YPAC di SDLB palembang pada
7 maret 2022, di temukan bahwa lapangan sekolahan terlihat tidak kondusif karena
terdapat sampah dedaunan dan rumput yang sudah panjang seperti tidak terawat
kemudian pada ruang kelas terlihat kurang kondusif selama proses pembelajaran karena
pintu sering terbuka, sehingga ada beberapa anak-anak yang tidak bisa duduk diam
dikelas dan sering keluar masuk kelas dan terkadang orang tua murid pun juga ikut
masuk ke dalam kelas meskipun masih dalam proses jam pelajaran.

Penelitian ini mengarah pada anak berkebutuhan khusus tunagrahita ringan.
Modifikasi atau pengembangan timbul berdasarkan hasil observasi dan wawncara yang
pernah dilakukan di Sekolah Yayasan Pembinaan Anak Cacat Palembang bahwa anak
tunagrahita ringan kurang dapat menerima instruksi secara baik, sebab adanya faktor-
faktor yang berada dalam dirinya baik faktor dari dalam berupa kemampuan fungsional
tubuhnya ataupun faktor dari luar berupa motivasi ataupun penjelasan dalam
memberikan arahan dan instruksi. Karena sebagian fisik anak tunagrahita mengalami
keterlambatan yang mengakibatkan masalah pada keterampilan gerak dasar seperti
berlari, melompat, meloncat dan juga kurang dapat atau masih kesulitan untuk
melakukan gerak manipulasi sebuah benda (menggunting dan menggambar). Oleh
karena itu pembelajaran yang melibatkan permainan play mat didalamnya diharapkan
dapat membantu proses belajar anak tunagrahita. Karena Bermain merupakan salah
satu hal favorit bagi anak serta dapat meningkatkan perkembangan anak.

Berdasarkan dari permasalahan diatas terdapat terapi yang bisa membantu
meningkatkan keteram pilan motorik untuk anak tunagrahita adalah dengan pemberian
metode permainan playmat. Permainan playmat merupakan permainan yang berbentuk
seperti matras atau sejenisnya. Namun selain sebagai media bermain, playmat dapat
dikembangkan menjadi media pembelajaran yang bertujuan mengembangan kecerdasan
untuk anak. Permainan ini sangat digemari dan diminati oleh anak-anak, selain
menyenangkan, permainan ini juga melatih ketangkasan serta mengasah kecerdasan
(Hilmi, 2017).

Rofi'ah dan Widiyati (2020) menyatakan bahwa media permainan playmat yang
didesain untuk kepentingan pendidikan dan pembelajaran bagi anak. Permainan ini
media pembelajaran yang berfungsi untuk meningkatkan motorik anak usia dini sampai
usia sekolah dasar (4-12 tahun). Sehingga pelatihan dengan menggunakan media
playmat diperlukan guna untuk meningkatkan perkembangan motorik pada anak.

Menurut Tatum (2011) Permainan Playmat adalah matras lantai sederhana yang
dirancang untuk menciptakan tempat yang aman dan bersih bagi anak kecil untuk
bermain yang dapat melatih perkembangan motorik halus dan kasar pada anak,

Page | 473


http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/bk

GUIDENA: Jurnal llmu Pendidikan, Psikologi, Bimbingan dan Konseling

ISSN: 2088-9623 (Print) - ISSN: 2442-7802 (Online) G U | D E NA |I

sehingga anak dapat berkembang sesuai pada aspek perkembangan pada masing-
masing anak.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah pada penelitian ini
yaitu: Bagaimana pengaruh permainan playmat dengan keterampilan motorik anak
tunagrahita ringan di SLB-C YPAC Palembang

Berdasarkan latar belakang tersebut maka tujuan pada penelitian ini adalah
Untuk mengetahui pengaruh permainan playmat dengan keterampilan motorik anak
tunagrahita ringan di SLB-C YPAC palembang.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai salah satu referensi dalam melakukan
penelitian lebih lanjut di bidang psikologi mengenai perkembangan motorik kasar dan
motorik halus pada anak tunagrabhita.

Manfaat Praktis

Bagi guru dapat menambah pengetahuan, masukan, pengalaman, dan solusi
terhadap permasalahan motorik kasar dan motorik halus yang dialami oleh anak
tunagrahita.

Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi dan
masukan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar khususnya dalam pembelajaran
motorik kasar dan motorik halus.

Bagi peneliti, dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan penelitian
selanjutnya, khususnya yang berhubungan dengan kemampuan motorik kasar dan
motorik halus bagi anak tunagrahita.

METHOD

Desain penelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah One Group Pretest-Posttest
Design.Pada awal penlelitian dilakukan pengukuran terhadap variabel terikat yang telah
dimiliki subjek. Setelah diberikan treatment dilakukan pengukuran kembali terhadap
variabel terikat dengan alat ukur yang sama.

Partisipan

Parisipan pada penelitian ini adalah anak tunagrahita usia 10 sampai 14 tahun yang
masih aktif di SLB-C YPAC Palembang yang berjumlah 11 orang. Untuk mendapatkan
data-data yang berkaitan dengan pengaruh permainan playmat dengan keterampilan
motoric anak tunagrahita ringan di SLB-C YPAC Palembang. Penelitian ini menggunakan
populasi anak tunagrahita usia 10 sampai 14 tahun yang masih aktif di SLB-C YPAC
Palembang. Jumlah seluruh siswa adalah 11 orang.

Instrument penelitian

Peneliti mengembangkan instrumen penelitian melalui content validity atau validitas isi,
dan untuk mencapai content validity peneliti menggunakan expert judgement atau
meminta penilaian pakar, dalam hal ini adalah guru kelas 4, kelas 5 dan kelas 6 di SLB-C
YPAC Palembang, Setelah instrument penelitian berupa kuesioner diuji kevaliditasannya
maka selanjutnya dilakukan uiji reliabilitas.
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Metode pengumpulan data
Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode Observasi, Metode
Wawancara, Penilaian Awal dan Alat ukur.

Teknik analisis data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif digunakan
dengan menggunakan rumus-rumus statisitik yang disesuaikan dengan penelitian yaitu
one group pretest-posttest design.

RESULT AND DISCUSSION

Laporan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil try out yang dilakukan pada 11 orang diperoleh hasil uji validitas pada
item satu yaitu paling rendah 0,11 dan yang paling tinggi yaitu 1,56, selanjutnya pada
item dua diperoleh hasil uji validitas yang paling rendah yaitu 0,11 dan yang tertinggi
adalah 0,78, pada item tiga diperoleh hasil uji validitas yang paling rendah yaitu 0,44 dan
yang paling tertinggi adalah 0,78, selanjutnya pada item empat diperoleh hasil uji
validitas yang paling rendah yaitu 0,33 dan yang paling tinggi adalah 1,00, kemudian
pada item lima diperoleh hasil uji validitas yang paling rendah yaitu 0,33 dan yang
tertinggi adalah 1,00, kemudian pada item enam diperoleh hasil uji validitas yang paling
rendah yaitu 0,33 dan yang paling tinggi yaitu 1,00, sedangkan pada item tujuh diperoleh
hasil uji validitas yang paling rendah yaitu 0,44 dan yang paling tinggi yaitu 1,00. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa setiap aitem dalam observasi checklist keterampilan
motorik berkisar antara 0 sampai dengan 1,00 sehingga setiap item dalam lembar
observasi keterampilan motorik memiliki koefisien yang tinggi. Proses expert judgement
dilakukan oleh 2 orang guru dan peneliti. Para guru mendiskusikan mengenai penentuan
nilai yang akan dijadikan sebagai penilaian pada subjek dan mendiskusikannya kembali
kepada peneliti. Setelah itu guru diminta oleh peneliti untuk memberikan penilaian pada
masing-masing item indicator penilaian kepada subjek yang sudah ditentukan
sebelumnya. Selanjutnya peneliti melakukan analisis dengan menggunakan uji validitas
Aiken’s.

Suatu alat ukur yang baik dalam pengukuran sudah pasti memiliki reliabilitas
yang tinggi artinya alat tes tersebut dapat memberikan hasil yang konstan walaupun
diberikan dalam waktu yang berbeda (Azwar, 2012). Besarnya koefisien reliabilitas
berkisar 0,00 sampai dengan 1,00. Bila koefisien reliabilitas semakin mendekati
sempurna (Azwar, 2012). Penelitian ini akan dilakukan dengan pengukuran reliabilitas
dengan menggunakan alpha cronbach. Uji reliabilitas pada observasi checklist
menunjukkan nilai reliabilitas alpha sebesar 0,960. Dengan demikian observasi
keterampilan motorik dapat dikatakan memiliki nilai reliabilitas yang tinggi dan layak
karena nilai reliabilitas tersebut bergerak antara 0,00 sampai dengan 1,00 sehingga
dapat dikatakan layak.

Setelah pelaksanaan penelitian dan pengambilan data terhadap enam orang
subjek penelitian yang semuanya merupakan kelompok eksperimen. Diperoleh data
keterampilan motorik sebagai berikut:
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Tabel 1. Skor keterampilan motorik anak

No Pretest Posttest
1 40 62
2 55 78
3 42 64
4 50 71
5 52 75
6 39 58

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa ada perbedaan skor
keterampilan motorik yang dimiliki subjek sebelum diberikan treatment playmat dan
setelah diberikan treatment playmat. Skor ini diperoleh dari penilaian indikator
keterampilan motorik melalui observasi checklist kepada subjek penelitian yang dinilai
oleh guru dan peneliti.

Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji Normalitas

KS-Z p Keterangan
Pre-test 0,237 0,200 Normal
Post-test 0,194 0,200 Normal

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas data dengan menggunakan Kolmogorv-
Smirnov Z, maka diperoleh data pre-test nilai keterampilan motorik yaitu KS-Z= 0,237
dan p (sig) = 0,200 maka p > 0,05. Sedangkan data post-test nilai keterampilan motorik
yaitu KS-Z= 0,194 dan p (sig) = 0,200 sehingga p > 0,05. Jadi data keterampilan motorik
anak pada pretest dan posttest terdistribusi normal sehingga analisi data dapat dilakukan
dengan menggunakan uji statistik parametrik dan dapat dilanjutkan kedalam uji hipotesis.
Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Hipotesis

Variabel Mean T Sig. 2-tailed (p) N
Keterampilan Motorik -35,251 0,000
Data Pretest 46,33
Data Posttest 68,00

Berdasarkan uji hipotesis (paired sampel t-test) diperoleh rata-rata nilai
keterampilan motorik pretest yakni 46,33. Sedangkan untuk nilai posttest diperoleh nilai
rata-rata keterampilan motorik 68,00, nilai probabilitas atau sig. (2-tailed)=0,000 maka p
< 0,05, p < 0,01. Maka terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara keterampilan
motorik pada data pre-test dan post-test yang artinya “ada pengaruh playmat yang
sangat signifikan terhadap keterampilan motorik pada anak tunagrahita usia sepuluh
sampai empat belas tahun di SLB-C YPAC Palembang”. Berdasarkan data tersebut,
diketahui bahwa nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000<0,01 maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan kegiatan playmat dapat meningkatkan keterampilan motorik pada anak
tunagrahita usia sepuluh sampai empat belas tahun di SLB-C YPAC Palembang.
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Pembahasan
Berdasarkan hasil observasi selama penelitian, yaitu didapatkan pada subjek CS,
sebelum diberikan treatment subjek agak sulit dikendalikan dan mengikuti arahan karena
emosi yang berubah-ubah, subjek juga terlihat mudah bosan dan melakukan kegiatan
yang diinginkan saja. Pada keseluruhan tugas yang diberikan saat treatment, subjek
mampu menyelesaikan tugas dengan cukup rapi dan sesuai dengan contoh yang
diberikan, namun terdapat 2 tugas yang belum sesuai harapan berdasarkan contoh
dalam modul. Setelah diberikan treatment, subjek menjadi lebih fokus dalam
mengerjakan segala tugas yang diberikan oleh guru di kelas, emosi lebih terkontrol, dan
sangat aktif di dalam kelas.

Berdasarkan hasil observasi selama penelitian, yaitu didapatkan pada subjek
MFY, sebelum diberikan treatment subjek dapat mengikuti arahan yang diberikan oleh
guru dengan baik akan tetapi dalam melakukan beberapa tugas subjek masih perlu
bimbingan dari guru, subjek memiliki kontrol emosi yang baik dan mandiri dalam
melakukan apapun. Pada keseluruhan tugas yang diberikan saat treatment, subjek
mampu menyelesaikan tugas dengan sangat rapi, kreatif, dan semua hasil lukisan subjek
hampir sesuai dengan contoh di modul. Setelah diberikan treatment, subjek dapat
menyelesaikan tugas sendiri yang diberikan oleh guru tanpa bimbingan.

Berdasarkan hasil observasi selama penelitian, yaitu didapatkan pada subjek
AGG, sebelum diberikan treatment subjek mengikuti arahan dan tugas dari guru dengan
baik, subjek adalah anak yang penurut, tetapi dalam menyelesaikan beberapa tugas
yang diberikan oleh guru sehari-hari subjek kurang mandiri, karena selalu meminta
bantuan orangtuanya. Pada keseluruhan tugas yang diberikan saat treatment, subjek
dapat menyelesaikan tugas tetapi masih belum sesuai dengan modul dan kurang rapi,
ada beberapa bagian lukisan yang belum mencapai standar. Setelah treatment, subjek
dapat menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru di kelas tanpa orangtuanya tetapi
masih dibimbing oleh guru, setidaknya subjek menjadi tidak bergantung terus terhadap
orangtuanya.

Berdasarkan hasil observasi selama penelitian, yaitu didapatkan pada subjek
MTS, sebelum diberikan treatment subjek terlihat mudah bosan dalam pelajaran di kelas
yang melibatkan kegiatan otot-otot tangan dan selalu mengganggu teman-teman yang
lainnya, sebelum treatment subjek dapat mengikuti arahan tugas yang diberikan oleh
guru tetapi dalam mengerjakannya subjek masih dibimbing oleh guru dan sering dibantu
orangtua sehingga subjek selalu bergantung kepada orangtuanya, hal ini menyebabkan
anak menjadi malas mengerjakan kalau tanpa bimbingan dari orang lain. Pada
keseluruhan tugas yang diberikan saat treatment, subjek dapat menyelesaikan tugas
dengan baik, sangat rapi, dan kreatif. Semua hasil tugas yang dikerjakan pun sesuai
dengan harapan berdasarkan contoh yang diberikan dari modul.Setelah diberikan
treatment, subjek mampu mengerjakan tugas tanpa orangtuanya dan menjadi anak yang
lebih mandiri.

Berdasarkan hasil observasi selama penelitian, yaitu didapatkan pada subjek
TAM, sebelum diberikan treatment subjek dapat mengikuti arahan yang diberikan oleh
guru dengan baik akan tetapi dalam melakukan beberapa tugas subjek masih perlu
bimbingan dari guru, emosi subjek sudah terkontrol dengan baik dan mandiri. Pada
keseluruhan tugas yang diberikan saat treatment, subjek mampu menyelesaikan tugas
dengan baik, rapi , dan sangat kreatif. Semua tugas yang dikerjakan sesuai harapan
berdasarkan dengan modul, namun hanya terdapat satu tugas yang belum sesuai
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harapan berdasarkan modul yang diberikan.Setelah diberikan treatment, subjek dapat
menyelesaikan tugas dari guru di kelas secara mandiri.

Berdasarkan hasil observasi selama penelitian, yaitu didapatkan pada subjek
LSP, sebelum diberikan treatment subjek sulit mengikuti arahan dan menyelesaikan
tugas dari guru karena karena baru penyesuaian diri dan belum banyak mengerti. Subjek
juga terkadang agak sulit dikendalikan karena emosi yang berubah-ubah, subjek juga
terlihat sering melakukan kegiatan sendiri jika subjek merasa bosan dan subjek agak sulit
mengerti serta memahami tugas-tugas yang diberikan oleh guru di kelas. Pada
keseluruhan tugas yang diberikan saat treatment, subjek mampu menyelesaikan semua
tugas tetapi hasilnya kurang rapi dan kurang sesuai harapan berdasarkan modul yang
telah diberikan.Setelah diberikan treatment, subjek memiliki control emosi yang lebih
baik, lebih kreatif, dan bisa memahami serta mengikuti arahan dan tugas dari guru di
kelas.

Adanya kegiatan playmat, anak menjadi lebih aktif dan bersemangat. Playmat
memang efektif untuk menarik perhatian anak dalam belajar dan meningkatkan
keterampilan motorik karena dianggap menarik dan mudah dilakukan serta mampu
membangkitkan semangat belajar agar dapat mencapai indikator pencapaian motorik
halus dan kasar anak yang telah ditargetkan. Sebelumnya banyak anak yang malas
dalam belajar dan lebih memilih bermain dengan temannya, namun saat diberikan
kegiatan playmat, anak yang sebelumnya malas belajar menjadi lebih semangat dalam
belajar dan tentunya keterampilan motorik anak menjadi lebih baik dari sebelumnya.
Selanjutnya menurut keterangan guru yang membantu proses treatment mengatakan
bahwa kegiatan playmat membuat anak-anak menjadi lebih bersemangat dalam
melakukan tugas yang diberikan, menjadi lebih fokus, dan mampu mengikuti arahan
dengan baik. Selain itu, anak-anak juga sangat senang dengan sesuatu hal yang baru,
keterampilan motorik anak pun menjadi lebih baik dan berkembang.

Keterbatasan pada penelitian ini adalah partisipannya yang sedikit sehingga
membuat hasil penelitian menjadi kurang maksimal. Selanjutnya emosi anak yang
berubah-ubah membuat anak menjadi sulit dikendalikan. Kemudian, kondisi ruangan pun
kurang efektif karena pintu dibiarkan terbuka dan para orangtua dari anak-anak sering
masuk ke dalam kelas bahkan sesekali ikut membantu menyelesaikan tugas anaknya,
hal ini menyebabkan anak-anak sesekali menjadi kurang fokus.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh permainan playmat
dengan keterampilan motoric anak tunagrahita ringan di SLB-C YPAC Palembang.
Adapun saran dalam penelitian ini adalah Kepada guru SLB-C YPAC Palembang agar
dapat menggunakan kegiatan Playmat sebagai bahan pembelajaran dan latihan untuk
melatih keterampilan motorik anak usia dini atau kegiatan-kegiatan kreatif lainnya yang
dapat menunjang keterampilan motorik anak yang menarik serta efektif bagi anak-anak
usia dini seperti senam jari, bermain slime warna-warni dan lain sebagainya agar
membuat anak-anak bersemangat dalam belajar, Kepada pihak sekolah SLB-C YPAC
Palembang untuk memberikan pelatihan tambahan kepada guru-guru mengenai
pendidikan anak, menyediakan media serta fasilitas pembelajaran yang lebih baik dan
sesuai apa yang dibutuhkan oleh anak usia dini, Kepada siswa sekolah SLB-C YPAC
Palembang untuk meningkatkan kemampuan motorik agar lebih terampil dalam
menggerakkan motorik halus dan motorik kasar untuk kemampuan mengurus diri sendiri
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menggunakan kegiatan playmat. Bagi peneliti yang hendak meneliti penelitian yang
sama, bisa dicoba untuk dilakukan pada anak normal atau sekolah normal. Bagi peneliti
yang hendak meneliti yang sama hendaknya peneliti perlu dampingan dari guru kelas
atau wali kelas agar saat proses penelitian berjalan dengan lancar, Bagi peneliti yang
hendak meneliti tentang playmat dan keterampilan motorik bisa dicoba untuk diterapkan
pada dua kelompok, Bagi peneliti selanjutnya yang hendak meneliti tentang anak
tunagrahita bisa dicoba mengangkat tema tentang komunikasi, Bagi peneliti yang hendak
meneliti penelitian yang sama hendaknya peneliti perlu bantuan dari beberapa teman
agar saat proses penelitian berjalan dengan lancar.
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